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 This study looks into how visual media affects how well fourth 

graders do in IPAS classes, particularly about the matter of 

cultural diversity at MI Karangduren. The study was started 

because students weren't doing well, which is thought to be 

because they didn't have enough hands-on and interactive 

learning tools. with a quantitative approach that uses a quasi-

experimental design with a control group that is different from 

the experimental group. The study comprised 52 people. They 

were divided into two factions: the experimental group learned 

with diorama media, and the control group learned with regular 

teaching materials. A multiple-choice test with 30 validated 

questions was used to get the data. The research showed a clear 

difference in the results of the posttest, with the experimental 

group doing better. The t-test showed that the calculated t-value 

(3.0679) was higher than the crucial value (2.021), which means 

that diorama media had a big effect on how well students learned.  

These results show that using dioramas as a teaching technique in 

IPAS education could be useful.  Future research should look into 

how well it works for different subjects and levels of schooling. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting didalam aspek kehidupan, sebagai rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan kesadaran dan melalui langkah-langkah yang terstruktur, pendidikan bertujuan 

untuk membangun suasana belajar yang mendukung perkembangan potensi siswa agar mampu 

menghadapi berbagai tantangan dimasa depan (Anggraini et al., 2023). Sementara itu, menurut 

Rudi Ahmad (dalam Astinah et al., 2023), pendidikan juga berperan penting dalam membentuk 

interaksi antara guru dan siswa guna tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Tercapainya 

tujuan pendidikan, diperlukan proses pengajaran yang dilaksanakan dengan baik dan benar. IPAS  

yakni cabang ilmu pengetahuan guna mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yakni ilmu yang mempelajari apa yang kita ketahui 

mengenai hidup, benda mati, dan bagaimana manusia berinteraksi satu sama lain setiap hari, baik 

dalam peran individual maupun sebagai makhluk sosial. IPAS dirancang guna memicu minat 

eksplorasi siswa terhadap berbagai peristiwa alam maupun sosial di lingkungan sekitar mereka 

(Suhelayanti et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS yang variatif dan memanfaatkan 

benda konkret sangat dibutuhkan untuk membantu siswa memahami materi yang bersifat tidak 

nyata atau sulit dibayangkan secara langsung. Materi keragaman budaya merupakan salah satu 

topik yang membutuhkan media konkret karena mencakup penjelasan tentang budaya daerah, 

tradisi, makanan khas, dan pakaian adat dari berbagai wilayah di Indonesia (Rahmadhani et al., 

2024). 

Pemahaman siswa terhadap materi keragaman budaya dapat tercapai secara maksimal jika  

disertai oleh pemanfaatan media pembelajaran yang konkret dan sesuai. Penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya meringankan peran guru, tetapi juga berfungsi sebagai alat pendukung 

dalam menjelaskan konsep yang bersifat abstrak (Hasanah, 2019). Sebagaimana dinyatakan oleh 

Wahidin, (2025), bahwa media pembelajaran yang digunakan secara tepat dapat 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan kompleks, sehingga berperan untuk 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi. Salah satu bentuk media yang bisa 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memvisualisasikan konsep abstrak adalah media diorama. 
Diorama merupakan wujud representasi karya berbentuk tiga dimensi yang dibuat 

berdasarkan konsep dari tema pembelajaran dimedia/wadah tertentu, selain itu diorama 

merupakan alat bantu visual yang menampilkan replika suatu pandangan atau situasi yang 

disajikan dalam bentuk miniatur, sehingga media ini relevan digunakan dalam pembelajaran yang 

membutuhkan visualisasi konkret (Ramdan et al., 2024). Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Hasan et al., (2023) pemanfaatan media diorama dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses menjawab atau mengajukan pertanyaan. Seperti 

yang ditambahkan oleh Lestari et al., (2015), kelebihan media diorama dapat mempermudah 

siswa dalam memahami penjelasan guru karena materi disampaikan secara konkret. Selain itu, 

tampilannya yang menarik juga menjaga perhatian siswa agar tidak mudah bosan selama 

pembelajaran. Selaras dengan itu, menurut Samosir et al., (2022), media diorama juga mampu 

menumbuhkan kreativitas siswa serta menjadikan pembelajaran lebih menarik. Demikian pula, 

sebagaimana dinyatakan oleh (Qurrotaini et al., 2024), alat dan bahan pembuatan diorama cukup 

terjangkau dan dapat digunakan berulang kali. 

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan 

oleh pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada fokus pembelajaran yang terpusat 

pada guru sebagai pengarah utama informasi dan kurang memberi ruang bagi keterlibatan aktif 

siswa (Novita et al., 2020). Menurut Supardi et al., (2015), ketidaktepatan dalam pemilihan media 

juga menjadi penyebab utama rendahnya hasil belajar, serta pembelajaran yang sifatnya 

konvensional dimana siswa kurang berpartisipasi aktif karena didominasi oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut, Samosir et al., (2022) menegaskan bahwa hasil belajar 

siswa belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, yang salah satunya didebabkan 
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oleh penggunaan media yang bersifat monoton, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

memberikan kesan yang mendalam dan menarik. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV MI Karangduren, didapatkan sejumlah siswa masih 

menghadapi hambatan saat memahami materi IPAS. Hal ini disebabkan oleh minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif dan bervariasi. Guru cenderung menggunakan 

media konvensional seperti buku paket. Akibatnya, siswa merasa cepat bosan dan kehilangan 

fokus, terutama saat mempelajari materi yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut mengakibatkan 

hasil belajar siswa rendah, yang terlihat dari skor yang diraih siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Dari 26 siswa, sebanyak 13 siswa (50%) meraih skor di bawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP), dengan KKTP yang berlaku adalah 70. Data ini menunjukkan bahwa 

setengah dari jumlah siswa belum mencapai pemahaman yang optimal dalam menguasai materi 

yang telah diajarkan. Kurangnya penggunaan media yang menarik perhatian siswa dan bersifat 

konkret diduga menjadi faktor utama yang memengaruhi rendahnya hasil belajar tersebut. 
Melihat permasalahan tersebut, media diorama dipilih sebagai solusi dalam pembelajaran 

IPAS karena penerapannya dinilai dalam mempermudah memahami konsep-konsep yang tidak 

mudah dipahami secara langsung melalui visualisasi nyata, memaksimalkan partisipasi aktif, dan 

membangun interaksi dalam pembelajaran. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas 

tentang hasil belajar siswa, penerapan media diorama pada proses pembelajaran IPAS masih 

belum banyak dikajib. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada/tidaknya pengaruh media diorama terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman 

budaya. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain quasi experimental design tipe 

nonequivalent control design. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2019:120) 

 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas IV MI Karangduren yang berjumlah 

52 siswa. Pengambilan sampel menerapkan strategi sampling jenuh, yaitu menerapkan semua 

anggota populasi sebagai sampel, karena penambahan jumlah sampel tidak akan meningkatkan 

representasi atau mempengaruhi validitas informasi yang diperoleh (Sugiyono, 2019).  

 Pada teknik pengumpulan data menerapkan tes pilihan ganda yang telah divalidasi sebanyak 

30 soal. Untuk menganalisis data, digunakan teknik analisis deskriptif yang mencakup uji 

normalitas, uji homogenitas, uji korelasi dan uji hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan guna melihat apakah data pada sampel memiliki distribusi 

normal atau tidak. analisis dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Kriteria 

pengambilan keputusannya apabila, jika skor signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. Dan apabila skor signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak normal. Hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

E 𝑂1 X 𝑂2 

K 𝑂3  - 𝑂4 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Sumber: Pengolahan data primer dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 

 

Berdasarkan Tabel 2, skor signifikansi untuk skor pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen maupun kontrol menandakan skor di atas 0,05. Oleh karena itu, 

data pada kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini berfungsi guna menentukan apakah variasi antara dua kelompok data 

(eksperimen dan kontrol) homogen.  Kriteria pengambilan keputusan menetapkan bahwa 

apabila skor sign > 0,05, distribusi dianggap homogen. dan apabila skor sign kurang dari 

0,05, data diklasifikasikan sebagai tidak homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Sumber: Pengolahan data primer dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 
 

Nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian adalah 0,060, yang berarti lebih dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kedua kelompok 

berasal dari populasi yang homogen. 

 

c. Uji Korelasi 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi biserial yang dianalisis dengan bantuan 

Microsoft Excel 2021. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data berikut: 

 
𝑌̅1 = 73,84  U = 0,3989 

𝑌̅2 = 65,11  N = 52 

Sy = 13,7456     

p = 0,5     

q = 0,5     

Uji korelasi dilakukan dengan rumus: 

𝑟𝑏 = 
(𝑌̅1−𝑌̅2)𝑝𝑞

𝑈𝑆𝑦
 

𝑟𝑏 = 
(73,84−65,11)0,5.0,5

0,3989.13,7456
 

𝑟𝑏 = 0,3980 
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Setelah memperoleh nilai 𝑟𝑏 langkah selanjutnya melakukan uji signifikasi korelasi 

menggunakan uji-t. Mengacu pada pendapat Sudjana, (1996), adapun perhitungan uji-t 

dapat dilakukan melalui rumus berikut: 

t = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

t = 
𝑟 √52−2

√1−0,39802
 

t = 
0,3980.7,0710

√1−0,1584
 

t = 3,0679 

Hasil uji korelasi biserial, diperoleh nilai 𝑟𝑏 = 0,3980. Sementara itu, uji-t 

menghasilkan nilai t = 3,0679. Dengan derajat kebebasan (dk) 50 dan taraf signifikansi α 

= 0,05, nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji dua pihak pada dk 50 adalah 2,021. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(3,0679 > 2,021), maka korelasi antara penggunaan media diorama dengan hasil belajar 

dinyatakan signifikan. 

 

d. Uji Hipotesis 

Proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini diawali dengan penyusunan rumusan 

hipotesis yang akan dianalisis.  

 

Ho : µ = 0 : Tidak ada pengaruh media diorama terhadap hasil belajar 

IPAS pada materi keragaman budaya siswa kelas IV 

Ha : µ ≠ 0 : Ada pengaruh media diorama terhadap hasil belajar IPAS pada 

materi keragaman budaya siswa kelas IV 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji dua pihak. Uji dua pihak dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Dua Pihak 

Merujuk pada uji korelasi biserial yang telah dilakukan, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,0679 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,021, maka dapat dilihat bahwa kurva 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka nilai tersebut berada 

didaerah penolakan Ho. Dengan demikian,  Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh media diorama terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya 

siswa kelas IV MI Karangduren. 
 

 

2. Pembahasan 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Pretest 

Sumber: Pengolahan data primer dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 
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Tabel 5. Hasil Analisis Data Posttest 

Sumber: Pengolahan data primer dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 

 

Berdasarkan analisis data, skor rata-rata pada pretest untuk kelompok eksperimen adalah 

49,61, dan meningkat menjadi 73,84 pada posttest. Sedangkan, kelompok kontrol 

memperoleh rata-rata 41,15 pada pretest dan 65,13 pada posttest. Data tersebut menunjukkan 

adanya selisih pencapaian hasil belajar IPAS, diantara siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan menerapkan media diorama dan yang tidak menerapkan media tersebut. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya pengaruh media diorama pada materi keragaman 

budaya dalam pembelajaran IPAS. Setelah seluruh uji prasyarat dilakukan, penelitian 

dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. 

Evaluasi hipotesis menerapkan uji-t korelasi biserial. Hasil analisis korelasi biserial, 

diperoleh nilai 𝑟𝑏= 0,3980. Sedangkan pada uji-t, nilai t sebesar 3,0679. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,0679 > 2,021), maka dari itu hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Ini menguatkan dugaan bahwa media diorama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menandakan bahwa media diorama berpotensi secara efisien untuk 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPAS, terutama pada penyampaian materi 

keragaman budaya, karena diorama sebagai media visual yang mampu menyajikan konsep 

secara konkret dalam bentuk tiga dimensi, sehingga membantu siswa dalam memahami 

informasi yang disampaikan secara lebih mendalam. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 

Ramdan et al., (2024), yang menyebutkan bahwa diorama merupakan representasi visual 

yang dapat menggambarkan suatu tema atau peristiwa secara nyata. Dengan tampilan yang 

menarik, diorama membantu membentuk ruang belajar lebih berkualitas serta mudah 

dipahami oleh siswa. 

Disamping itu, studi yang diterapkan oleh Lisa Susanti (2024), yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar IPAS di Sekolah Dasar” juga 

mendukung temuan ini. Dalam penelitiannya, diperoleh hasil uji-t dengan t hitung 4,9604 dan 

t tabel 2,0244, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang cukup 

besar dalam hasil belajar siswa yang menerapkan media diorama dengan siswa yang 

menerapkan media PowerPoint. Hal ini menandakan bahwa media diorama memiliki 

kapasitas yang kuat untuk memfasilitasi pencapaian hasil pembelajaran IPAS di pendidikan 

dasar. 

Dengan demikian, temuan ini memperkuat bukti adanya pengaruh media diorama 

terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya siswa kelas IV MI Karangduren. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa pemanfaatan media diorama berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya siswa kelas IV MI Karangduren. Perbedaan 

nilai rata-rata posttest antara kelompok yang menerapkan media diorama dan kelompok yang 

menerapkan pembelajaran tanpa media menjadi buktinya. Kelompok eksperimen mencapai skor 

rata-rata yang meningkat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Evaluasi hipotesis menerapkan  

uji-t menghasilkan nilai korelasi biserial 𝑟𝑏 = 0,3980 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,0679. Karena 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (3,0679 > 2,021), maka dari itu, hipotesis alternatif diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media diorama terhadap hasil belajar 

IPAS pada materi keragaman budaya. 

Merujuk pada temuan tersebut, ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan oleh berbagai 

pihak. Sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan media pembelajaran seperti diorama 

dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan yang diperlukan bagi guru. Guru juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan media diorama sebagai alternatif dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada topik keragaman budaya, karena media ini membantu siswa memahami konsep 

abstrak secara lebih konkret. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan kajian 

ini pada jenjang atau materi berbeda, serta mempertimbangkan faktor lain seperti motivasi siswa 

atau penggunaan teknologi dalam pembuatan media diorama agar hasil penelitian lebih luas dan 

relevan. 
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